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BAB III

MONOGRAFI DESA TELUK NIBUNG KECAMATAN PULAU BANYAK

KABUPATEN ACEH SINGKIL

1. Letak Geografis1.1. Posisi WilayahPosisi suatu daerah merupakan faktor yang sangatmenentukan terhadap aspek kehidupan yang sedang berlangsungdi daerah tersebut. Di samping itu letak geografis suatu desa jugamempengaruhi cara pandang masyarakat, mata pencaharian,pendidikan, kebutuhan dan ketahanan masyarakat untuk menetapdisuatu daerah tertentu.Desa Teluk Nibung adalah Desa yang terletek di Pulau UjungBatu di Kawasan Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh SingkilProvinsi Aceh. Menurut sejarah, pulau ini diberi nama Pulau UjungBatu karena pada sebelah barat pulau dijumpai banyak batu danmenjadi tempat istirahat para nelayan sehingga lama-kelamaandiberi nama Pulau Ujung Batu. Pulau Ujung Batu berada padakoordinat 97 22’ 32,01”BT dan 2 19’ 31,01”LU. (DirektoratPendayagunaan Pulau-Pulau Kecil 2012)1.2. Batas Wilayah1.2.1. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut1.2.2. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut1.2.3. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut1.2.4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pulau Balai.Teluk Nibung termasuk dalam lingkup mukim Pulau Salapan(Delapan) yaitu Pulau Balai, Pulau Baguk, Pulau Teluk Nibung,Pulau Panjang, Pulau Rangik Ketek, Pulau Rangik Gadang, PulauPalambak Ketek, dan Pulau Palambak Gadang. Dari kedelapanpulau besar dan kecil tersebut, hanya Desa Teluk Nibung yangmemiliki permukaan tanah berbukit (BPS Aceh Singkil 2015)
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dengan ketinggian rata-rata berkisar antara 0-350 m di ataspermukaan laut. (Direktori Pemberdayaan Pulau-Pulau Kecil,2012). Adapun Luas Desa Teluk Nibung mencapai 2500 ha yangterbagi kepada:
Tabel 3.1

Kondisi Fisik Desa Teluk Nibung
No Pemanfaatan lahan Luas (Ha)1 Area pusat Desa 52 Area pemukiman 253 Area perkebunan 22514 Area pertanian 2005 Area pendidikan 36 Area industry -7 Area perdagangan -8 Area pusat pelayanan kesehatan 19 Area rekreasi dan olah raga 310 Area tambak 511 Saluran irigasi 312 Jalan/lorong 313 Jembatan dan gorong-gorong 1

Jumlah 2500Sumber : Kantor Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau Banyak KabupatenAceh Singkil 20161.3. Jumlah Penduduk Desa Teluk NibungDesa Teluk Nibung merupakan desa yang jumlahpenduduknya paling sedikit jika dibandingkan dengan jumlahpenduduk yang ada di Pulau Balai dan pulau Baguk. Hal ini dapatdilihat dari tabel berikut:
Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Desa Teluk Nibung Menurut  Jenis Kelamin

Sumber : Kantor Desa Teluk Nibung, Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten AcehSingkil 2016

No Desa Jenis Kelamin (Jiwa) Jumlah
(Jiwa)Laki-Laki Perempuan1 Pulau Baguk 779 746 15252 Pulau Balai 986 859 18453 Teluk Nibung 580 594 1174
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk yangterbanyak adalah di Pulau Balai, karena di Desa Ini merupakanpusat Kecamatan Pulau Banyak sehingga jadi tempat strategisuntuk menjadi tempat domisili pendatang baik dari Aceh, Medan,Nias, maupun Jawa.Dari komposisi usia, Desa Teluk Nibung didominasi olehpenduduk 6-60 tahun. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3.3

Jumlah Penduduk Teluk Nibung Menurut Golongan Usia

No Uraian Jenis kelamin Jumlah
(Jiwa)Laki-laki Perempuan1 0 - < 5 tahun 63 73 1362 > 6 - <15 tahun 123 140 2633 > 16 - < 25 tahun 125 104 2294 > 26 - 40 tahun 126 129 2555 > 41 - > 60 tahun 138 153 291

TOTAL 575 594 1174Sumber : Kantor Desa Teluk Nibung, Kecamatan Pulau Banyak KabupatenAceh Singkil 2016
2. Kehidupan Sosial dan Ekonomi Desa Teluk Nibung Kecamatan

Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil2.1. Kehidupan SosialSosial masyarakat di Desa Teluk Nibung Kecamatan PulauBanyak belum terpengaruh dengan sosial kemasyarakatan wargakota. Masyarakat Desa Teluk Nibung masih memegang teguhsemangat gotong royong, bantu-membantu antara sesamamasyarakat dengan tidak memandang etnis seseorang. Etnispenduduk Desa Teluk Nibung terdiri etnis Aneuk Jamee, Aceh, Nias,Batak, Haloban, dan Minang Kabau tidak ada perbedaan diantara keenam etnis tersebut. hal ini didukung oleh luas Desa Teluk Nibungyang relatif kecil sehingga membuat kehidupan sosial masyarakattumbuh dengan kekompakan. hal ini dapat terlihat dari kegiatangotong royong warga yang dilakukan setiap pagi jum’at.
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Begitu juga dengan upacara kematian, apabila ada masyarakatyang meninggal dunia maka warga setempat berdatangan kerumahyang tertimpa musibah. Untuk menyatakan bahwa mereka turutikut berduka cita atas musibah yang menimpa salah satu keluargaDesa Teluk Nibung.2.2. EkonomiDesa Teluk Nibung mempunyai masyarakat yang beragam,baik dari latar belakang kekayaan, pendidikan dan pengetahuan didalam masyarakat, sehingga mempengaruhi kepada profesiataupun mata pencaharian yang digeluti. Dari semua kalanganmasyarakat, ada yang berprofesi sebagai nelayan, petani, peternak,serta PNS. Namun di Desa Teluk Nibung, pada umumnyamenggeluti profesi sebagai Nelayan. Hal ini dapat di lihat pada tabelberikut:
Tabel 3.4

Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Teluk Nibung

Sumber : Kantor Desa Teluk Nibung, Kecamatan Pulau BanyakKabupaten Aceh Singkil 2016Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah persenterbanyak adalah nelayan, hal ini disebabkan oleh kondisi desayang dikelilingi oleh lautan serta jenjang pendidikan masyarakatyang masih rendah, akibatnya memunculkan kesulitan bagimasyarakat untuk mendapatkan pekerjaan lain Seperti yangterdapat pada tabel berikut:

No Jenis Pekerjaan Masyarakat Jumlah
(Persen)1 Nelayan 60%2 Petani 25%3 Peternak 12%4 Pegawai Negri Sipil (PNS) 3%
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Tabel 3.5
Jumlah Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan

No Jenjang Sekolah Jumlah
Laki-Laki Perempuan1 SD/Sederajat 180 602 SLTP/Sederajat 52 353 SLTA/Sederajat 29 254 D1 - -5 D2 3 26 D3 1 -7 S1 6 48 S2 1 -9 S3 - -Sumber : Kantor Desa Teluk Nibung, Kecamatan Pulau BanyakKabupaten Aceh Singkil 2016Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa 60,3% dari pendudukDesa Teluk Nibung hanya menempuh pendidikan sampai SD. Inilahfaktor utama penyebab rendahnya ekonomi masyarakat sehingga profesinelayan menjadi pilihan nomor satu untuk menghidupi anak dan istri.

3. Pendidikan dan Keagamaan serta Kebudayaan Masyarakat Desa

Teluk Nibung Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil3.1. PendidikanFaktor pendidikan sangat menentukan maju suatu bangsa dannegara yang diistilahkan dalam al-Qur’an degan Iqra’. Tujuanpendidikan dan kedudukan pendidikan di tengah-tengahmasyarakat sangat penting dan menentukan keadaan masyarakattersebut, dengan pendidikan kebudayaan bisa maju danberkembang seperti yang diterangkan dalam GHBN 1993Disebutkan: “Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkankualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang bertaqwa kepadaTuhan yang Maha Esa. Berbudi luhur, kepribadian mandiri, maju,tangguh, cerdas, terampil, kreatif, berdisiplin, propesional,tanggungjawab, dan produktif, serta sehat jasmani, dan rohani”.
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Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa Negara Indonesiamemperhatikan dan memberikan jaminan serta kedudukan yangtinggi bagi pendidikan, demikian juga di Desa Teluk NibungKecamatan Pulau Banyak. Sistem pendidikan sertaperkembangannya di Desa Teluk Nibung sudah hampir berjalanbaik walau minimnya sarana pendidikan yang terdapat di TelukNibung. hal ini juga didorong oleh pola pikir masyarakat yangditunjukkan dari semangat para orang tua yang berlomba-lombamenyekolahkan anak-anaknya sampai ke perguruan tinggi,sehingga ada kesinambungan antara anak dan orang tua. Meskipunkeadaan ekonomi yang belum normal, namun itu semua tidaklahmenjadi hambatan untuk menyekolahkan generasi penerusmereka. Bahkan banyak orang tua yang menyekolahkan anakmereka ke luar daerah, seperti Aceh, Medan, Padang, dan Jawa.Masyarakat Teluk Nibung melakukan cara apa saja selagidalam koridor halal demi menyekolahkan anak-anak merekahingga ke perguruan tinggi. Banyak cara yang mereka lakukanuntuk menghidupi anak dan istri mereka, salah satunya adalahusaha cincin kayu laut. Dikarenakan hasil tangkapan ikan yangtidak memadai ditambah keadaan cuaca yang tidak bisa dipastikanbaik, timbul ide baru yang awalnya hanya sebagai hiasan kamarmenjadi sebuah usaha yang  bisa memenuhi kebutuhan keluargadan anak-anak mereka. (Hizri 2017, 17)Pada awalnya tidak banyak yang melirik atau menginginkanhasil karya ini tapi malah memunculkan komentar pedas darisebagian masyarakat, namun seiring berjalannya waktu hasil karyausaha  ini malah banyak diminati sehingga dapat diperjualbelikanyang hasilnya bahkan melebihi kebutuhan sehari-hari. (Ardinal2017, 16)



54

Adapun sarana pendidikan di Desa Teluk Nibung yang saat inimasih digunakan untuk proses belajar mengajar cukup memadai,hal tersebut terbukti dari dari sebagai berikut:
Tabel 3.6

Sarana Pendidikan di Desa Teluk Nibung
No Pendidikan Jumlah1 PAUD/TK 22 SD 13 SMP 1Sumber: Kantor Desa Teluk Nibung, Kecamatan PulauBanyak Kabupaten Aceh Singkil 20163.2. KeagamaanBerdasarkan data yang peneliti peroleh dari sekretaris DesaTeluk Nibung, bahwa 98% Penduduk Desa Teluk Nibungmerupakan pemeluk agama Islam. (Mahmud 2017, 11) apabiladipelajari dengan cermat, mereka telah mempunyai partisipasiyang kuat terhadap perkembangan agama, yang dapat dibuktikandengan semakin meningkatnya semangat masyarakat dalammenunaikan shalat, zakat, puasa di bulan ramadhan, danmelaksanakan kegiatan keagamaan di bulan-bulan tertentu.Kegiatan tersebut bertujuan untuk memuliakan danmenyemarakkan  hari besar Islam, seperti bulan Ramadhan, MaulidNabi, Isra’ mi’raj, dan bulan lainnya. Penanaman nilai-nilai agamapada generasi muda juga merupakan hal yang paling utama bagimereka, hal ini terbukti dari apa yang dilakukan oleh sebagian iburumah tangga yang berlomba-lomba membuka Taman Pendidikanal-Qur’an (TPA) di rumah mereka sendiri meskipun muridnyahanya anak-anak dari sanak keluarganya.Penerapan agama Islam di Desa Teluk Nibung masihdipengaruhi oleh adat. Masyarakat di Desa Teluk Nibungmempunyai semangat dalam keagamaan yang sangat tinggi, namunkarena kurangnya ulama di daerah ini, masyarakat mendatangkanguru-guru dari luar daerah. Ustad yang didatangkan dari luar
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daerah hanya pada waktu-waktu tertentu seperti perayaan-perayaan hari besar Islam, bulan Ramadhan dan hari raya.3.3. KebudayaanPenduduk Masyarakat Teluk Nibung terdiri dari beberapaetnis antara lain: Aneuk Jamee, Aceh, Batak, Nias, Minang Kabau,Haloban, dan sebagainya. Kondisi ini sangat mempengaruhi budayamasyarakat Desa Teluk Nibung sehingga memunculkan keunikanbudaya Desa Teluk Nibung. Seperti tari Mahena, merupakan tarianyang berasal dari Nias. Kemudian adat Aceh yang digunakan padapesta pernikahan dan bahasa jamee yang mirip dengan bahasa sukuMinang, serta kesenian yang sebagian berasal dari Minang.(Direktorat Pendayagunaan Pulau-Pulau Kecil 2012).Adapun budaya lain yang ada di Teluk Nibung adalah budayaturun anak dilakukan ketika anak berumur 40 hari dengan caramengadakan acara syukuran sekalian membaca zikir yang terdapatpada kitab barzanji dengan tujuan agar anak dapat mengenalbudaya-budaya Islam sejak usia dini. (Idwar 2017, 30)
4. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Teluk NibungUntuk menjalankan kegiatan pemerintahan Desa Teluk Nibungdipimpin oleh seorang Keuchik yang dipilih oleh masyarakat Desa dalampemilihan Keuchik yang menjabat selama 5 tahun dan dibantu olehsekretaris desa (1 orang), bendahara desa (1 orang), dan staf  kepalaurusan/KAUR (3 orang) yang terdiri dari bagian umum, pemerintahan,dan pembangunan, serta kepala dusun/KADUS (3 orang). Lembaga-lembaga pemerintah Desa Teluk Nibung yang terdiri dari badanpermusyawaratan kampung (BPKAM), bintara pembina desa (BABINSA),ketahanan dan ketertiban masyarakat (KANTIBMAS), pemberdayaankesejahteraan keluarga (PKK). (Mahmud 2017, 11)
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Selain lembaga pemerintahan desa, terdapat pula lembaga adatAceh yang disebut Tuha Peut. Tuha Peut adalah sebuah dewan yangterdiri dari empat orang, baik masing-masing maupun secara bersama-sama mengambil tanggung jawab dalam pemerintahan umum dansebagai pendamping ulee baling (Pemimpin). (Direktorat PendayagunaanPulau-Pulau Kecil 2012)
5. Pengertian dan Proses Pengambilan serta Pembuatan Cincin Kayu

Laut5.1. Pengertian Kayu LautDari segi pengertian kayu laut, penulis mengutip daripendapat para pengrajin cincin kayu laut. Hal ini penulis lakukankarena penulis tidak menemukan buku yang membahas ataumenjelaskan tentang kayu laut. sebagaimana yang diungkapkanoleh Ardinal :
Kayu lawik tu tumbuhan yang tumbu di dalam lawik yang
dalamnyo 30 meter labi, inyo punyo aka jo ranting tpai indak
bakulik jo badaun. (Ardinal 2017, 16) (Kayu laut adalahtumbuhan yang tumbuh di dasar lautan dikedalaman 30meter lebih yang mempunyai akar dan ranting tetapi tidakmempunyai kulit dan daun.)Pendapat yang hampir sama mengenai pengertian kayu lautjuga diungkapkan oleh Hizri :
Kayu lawik tumbuhan yang babantuk pohon warnanyo hitam
inyo hidup di ate karang yang dalamnyo 30 meter. (Hizri 2017,17) (Kayu laut adalah tumbuhan yang berbentuk pohonberwarna hitam yang hidup di atas batu karang dikedalaman30 meter.Senada dengan itu, Man selaku pengrajin menyebutkan:
Kayu lawik tu sajenis tumbuhan yang tumbu di ate karang
yang bisa di dapekkan di tampek tatantu yang dalamnyo 30
meter di dalam lawik. (Man 2017, 16) Kayu laut adalah sejenistumbuhan yang tumbuh di atas batu karang yang hanyaditemui di tempat tertentu dikedalaman 30 meter di dasarlautan.
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Dari pendapat para pengrajin di atas, dapat penulis simpulkanbahwa kayu laut adalah tumbuhan laut yang hidup di atas batukarang dikedalaman 30 meter atau lebih dan hanya mempunyaiakar serta ranting berwarna hitam namun tidak memiliki kulit dandaun.5.2. Pengambilan bahan cincin kayu lautUntuk mengambil kayu laut, sebelumnya para pembuat cincinkayu laut menyiapkan alat-alat serta kelengkapan, seperti :5.2.1. Tamperet/Kacamata Renang5.2.2. Sipatu Bebek/Sepatu Renang5.2.3. Kompresor/Alat Pernafasan5.2.4. Gergaji besi5.2.5. Baju renang5.2.6. Daun bunga rayo/Shampo (Ardinal. 2017, 16)Setelah alat-alat di atas sudah lengkap, Para pengrajinpunmenuju lokasi di mana tumbuhnya kayu laut. Kemudian mulaimenyelam hingga ke dalaman 30 meter dengan cara satu orangmenyelam dan satu orang di atas perahu guna mengatur tali yangdigunakan sebagai jalur oksigen. Setelah pegrajin menemukan kayulaut, kayu dipotong menggunakan gergaji besi.Setelah kayu laut didapatkan, kayu tersebut diletakkan ditempat yg terhindar dari sinar matahari demi menjaga kemulusankayu laut. Karna jika terkena sinar matahari, kayu laut akanmengalami lobang-lobang kecil seperti pori-pori pada kulitmanusia. (Ardinal 2017, 16)5.3. Pembuatan cincin kayu lautDalam membuat cincin memerlukan alat-alat, seperti:5.3.1. Gergaji besi5.3.2. Pengukur lingkaran jari5.3.3. Lem besi merk B+



58

5.3.4. Mesin gerinda penggosok5.3.5. Kertas pasir/amplas5.3.6. Mesin bor duduk5.3.7. Pisau ukir5.3.8. Kain dari bahan levis5.3.9. Serbuk intanSetelah alat-alat lengkap, langkah selanjutnya adalah:5.3.1. Pembuatan mata cincinMata cincin merupakan tahap yang paling awaldikerjakan. Dalam hal ini pengrajin menggunakanmesin gerinda guna memisahkan ukuran mata yangdijadikan sebagai mata cincin dengan batu asalnya.Setelah dipisahkan, jika bentuk mata hanya bulat,petak, segitiga, atau lonjong, maka alat yang digunakanhanya mesin gerinda. Namun, jika mata cincinberbentuk bintang, huruf, bulan sabit, alat yangdigunakan adalah pisau. Setelah mata cincin sudah jadi,maka proses selanjutnya adalah pemotongan kayuyang akan dijadikan sebagai cincin. (Man 2017, 16)5.3.2. Pemotongan kayuSebelum kayu laut dipotong, kayu laut direndamterlebih dahulu guna menjaga kualitas kayu itu sendiri.Jika tidak direndam, maka akan menyebabkanpermukaan/badan pada bagian kayu rusak akibatgesekan yang ditimbulkan antara gergaji besi dan kayulaut. Kemudian kayu laut dipotong menggunakangergaji besi dengan memperhatikan pada batang yangtidak mengenai cabang atau bentuk yang menonjol dibadan kayu. (Hizri 2017, 17)
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5.3.3. Pelobangan cincin pada bagian dalamSebelum cincin dilobangi, ukuran jari di ukurterlebih dahulu baik itu menggunakan alat maupunnalar sipembuat cincin. Untuk membuat lobang padabagian dalam cincin, pengrajin memakai mesin borsembari menuangkan air pada kayu yang di bor gunamenghidari keretakan pada bagian kayu. Dalam tahappengeboran ini menggunakan mata bor sesuaikebutuhan baik kecil sampai yang besar. (Man 2017,16) langkah selanjutnya adalah cincin di amplas gunamenyesuaikan lebar/kecil bentuk dari cincin tersebut.(Ardinal 2017, 16) setelah bagian dalam cincin selesai,pengrajin mengukir bagian luar yang ditujukan untuktempat mata cincin.5.3.4. Pelobangan cincin pada bagian luarPada tahap ini pengrajin menggunakan pisaukecil yang kuat dan tajam guna menjaga tempat matacincin agar sesuai dengan ukuran mata cincin yangtelah di ukir sebelumnya.5.3.5. Pengeboran tempat mata cincin dari dalamPengeboran tempat mata cincin dari dalamdilakukan guna memudahkan pengrajin memasukkanmata cincin. Pada tahap ini, sebelumnya pengrajinmenggunakan lem besi merk B+ agar mata cincinbenar-benar melekat pada batang cincin.5.3.6. Pengkilatan cincinPengkilatan dilakukan guna menambah dayatarik dari cincin dengan cara menaburkan serbuk intandi atas kain yang bahannya tebal seperti jeans,kemudian cincin digosok hingga permukaan kayu
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terlihat mengkilat. Hal ini dilakukan agar apabila cincinterkena air, kayu laut cukup digosokkan kembali padakain dan secara otomatis permukaan kayu kembalimengkilat seperti awal kembali. (Man 2017, 16)


